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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komposit berpenguat serbuk ijuk mesh 
60 menggunakan matrik karet alam terhadap radiasi sinar gamma. Komposisi serbuk ijuk yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variasi (0, 10, 20) phr. Pembuatan komposit diawali dengan persiapan bahan serat ijuk, lateks I 
radiasi 60% dan bahan kimia seperti darvan, Zno, ZDEC, ionol, sulfur untuk bahan penunjang dalam pembuatan 
komposit. 
Proses awal pembuatan serat menjadi serbuk dilakukan dengan pencucian serat ijuk menggunakan air 
bersih. Kemudian dilakukan penjemuran dibawah sinar matahari sampai kering dan dilanjutkan proses penggilingan, 
penumbukan dan pemotongan menggunakan blender agar cepat terurai menjadi serbuk. Pada pembuatan komposit, 
bahan kimia yang digunakan sebagai bahan penunjang dilakukan proses dispersi terlebih dahulu. Proses dispersi 
bahan kimia seperti ZnO, ZDEC dan ionol dilakukan selama 24 jam, sedangkan sulfur selama 48 jam. Pencampuran 
bahan komposit dilakukan pada sebuah gelas dan diaduk selama 15 menit kemudian di tuang kedalam cetakan 
dengan dimensi yang sudah ditentukan. Selanjutnya, dilakukan proses vulkanisasi dengan menggunakan oven 
dengan suhu 90
0
C selama 1 jam. 
Hasil pengujian menunjukkan, Semakin tinggi komposisi serbuk ijuk yang digunakan pada material 
komposit, semakin tinggi pula nilai daya serap radiasi yang dihasilkan. Nilai daya serap komposit terhadap radiasi 
sinar gamma tanpa partikel ijuk (0 phr) diperoleh nilai daya serap sebesar 26,58%, komposit dengan fraksi berat 
serbuk ijuk 10 phr diperoleh nilai daya serap sebesar 31,44% dan komposit dengan fraksi berat serbuk ijuk 20 phr 
diperoleh nilai daya serap sebesar 32,46%. Hal ini menunjukkan bahwa besar komposisi serbuk ijuk mempengaruhi 
daya serap terhadap radiasi sinar gamma. 
 




This study aims to determine how much influence Composite powder 60 mesh fibers using a matrix of 
natural rubber against gamma radiation. Powder composition fibers used in this study was the variation (0, 10, 20) 
phr. Manufacture of composite fiber material begins with the preparation of fibers, latex I 60% radiation and 
chemicals such as darvan, ZnO, ZDEC, ionol, sulfur for support in the manufacture of composite materials. 
The initial process of manufacturing fiber into powder made with palm fiber laundering using clean water. 
Then do the drying in the sun until dry and continue the process of milling, comminution and cutting using a blender 
to quickly break down into powder. In the manufacture of composite, a chemical used as supporting material 
dispersion process is carried out beforehand. The dispersion process chemicals such as ZnO, ZDEC and ionol 
carried out for 24 hours, while sulfur for 48 hours. Mixing of composite materials made on a glass and stirred for 15 
minutes and then is poured into a mold with the dimensions specified. Furthermore, the vulcanization process by 
using an oven with a temperature of 90
0
C for 1 hour. 
The higher the powder composition of the fibers used in composite materials, the higher the value the 
absorption of radiation produced. Values composite absorption of the gamma radiation without particle fibers (0 
phr) absorption values obtained by 26.58%, with the weight fraction powder composite fibers 10 phr obtained 
absorption values of 31.44% and composite powders with a weight fraction of fibers 20 phr absorption values 
obtained by 32.46%. This indicates that a large roofed powder composition affects absorption of gamma radiation. 
 






Teknologi nuklir telah banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang, mulai dari bidang 
energi, industri, hidrologi, kesehatan dan lain sebagainya. Dalam kesehatan medis, teknologi 
nuklir diaplikasikan sebagai radiasi pengion yang dimanfaatkan untuk melihat struktur tubuh 
bagian dalam dan untuk mendeteksi adanya benda-benda asing dalam tubuh. 
Sinar-X merupakan radiasi pengion yang berbentuk gelombang elektromagnetik yang 
dalam banyak hal mirip dengan sinar gamma. Meskipun pemakaian sinar-X dinilai aman karena 
merupakan radiasi buatan, namun dalam menjalankan peralatan instalasi nuklir (termasuk di 
dalamnya adalah penggunaan fasilitas radiodiagnostik dengan sinar-X),  pemakaian radiasi perlu 
diawasi, baik melalui peraturan-peraturan yang berkaitan dengan pemanfaatan radiasi dan bahan-
bahan radioaktif. Pengawasan ini dimaksudkan untuk menekan serendah mungkin terjadinya 
penyinaran radiasi yang tidak dikehendaki. Karena selain memberikan manfaat dari sisi 
kemanusiaan. radiasi pengion juga memiliki potensi yang berbahaya jika terkena manusia. Di 
Indonesia, badan pengawas tersebut adalah BAPETAN (Badan Pengawas Tenaga Nuklir). 
Menurut Harjanto, di dalam pemanfaatan teknologi nuklir salah satu perlengkapan 
proteksi radiasi yang harus dipenuhi adalah baju proteksi radiasi, tirai atau rumbai-rumbai 
proteksi radiasi serta peralatan ukur yang dapat memonitor bahaya radiasi. Baju proteksi radiasi 
dan rumbai-rumbai tirai proteksi radiasi biasanya dibuat dari bahan lembaran komposit karet 
timbal. 
Komposit berarti dipadukannya dua atau lebih material untuk membentuk material baru 
dengan sifat-sifat yang lebih unggul dari pada asalnya. Komposit terdiri dari bahan 
reinforcement (penguat) dan bahan pengikat. 
Seiring berkembangnya zaman, bahan penguat pada material komposit banyak 
memanfaatkan serat alam karena dinilai lebih ramah lingkungan dan harganya lebih murah 
dibandingkan serat sintetis. Serat ijuk merupakan bagian dari pohon aren yang banyak tumbuh di 
Indonesia. Pemakainnya yang sebatas hanya untuk keperluan perabot rumah tangga, seperti  
sapu, tali-temali, alat untuk penyerapan air dan lain sebagainya, serat ijuk juga pernah 
dimanfaatkan sebagai bahan penguat komposit untuk perisai radiasi nuklir. 
Menurut Sitepu, dkk. Dalam penelitiannya tentang komposit metrik polyster 
menggunakan bahan penguat serat ijuk dengan fraksi berat 20%, 40% dan 60%, menjelaskan 
bahwa koefisien serapan papan komposit  serat ijuk dengan fraksi berat 40% lebih tinggi dari 
koefisien serapan besar aluminium.  
Melihat penjelasan diatas, maka dilakukan penelitian untuk membuat suatu bahan 
alternatif yaitu lembaran komposit karet alam berpenguat serbuk ijuk dengan variasi komposit 0 
phr, 10 phr dan 20 phr mengacu standar SNI 18–6478–2000 dengan ukuran sempel panjang × 
lebar = 15 cm × 15 cm dan tebal 3,5 mm. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data 
tentang sejauh mana kemampuan daya serap serbuk ijuk dengan variasi komposisi yang telah 
ditentukan terhadap pengujian radiasi nuklir sinar gamma. 
Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, penelitian ini berkonsentrasi pada: 
1. Jenis lateks yang digunakan yaitu lateks I radiasi 60%.  
2. Jenis ijuk yang digunakan yaitu ijuk dari pohon aren (Areange Pinnata Merr). 
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3. Perlakuan pencucian serat ijuk menggunakan air.  
4. Penjemuran ijuk aren dengan menggunakan sinar matahari. 
5. Pembuatan serbuk ijuk dengan cara digiling, tumbuk dan diblender. 
6. Penyaringan serbuk ijuk dengan ukuran mesh 60. 
7. Besar variasi  fraksi berat ijuk (0 phr, 10 phr, 20 phr). 
8. Teknik pembuatan kompon dengan cara dicetak. 
9. Pembuatan komposit mengacu pada standar SNI 18–6478–2000 dan jurnal Kristiyanti, Pusat 
Rekayasa Perangkat Nuklir BATAN ( 2011). 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini antara lain : 
1. Rekayasa bahan alternatif perisai radiasi elektromagnetik pengion sinar gamma dalam bentuk 
lembaran komposit karet alam berpenguat serbuk ijuk mesh 60. 
2. Untuk mengetahui sebera besar daya serap komposit karet alam berpenguat serbuk ijuk mesh 
60 dengan variasi komposit 10 phr, 20 phr dan lembaran karet tanpa serbuk ijuk sebagai 
pembanding terhadap pengujian radiasi sinar gamma. 
Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik bagi penulis, masyarakat luas dan 
dunia pendidikan, manfaat tersebut antara lain: 
1. Memberikan pengetahuan tentang pengaruh bahan pengisi komposit karet menggunakan 
partikel serbuk ijuk terhadap karakteristik pengujian daya serap radiasi sinar gamma. 
2. Memberikan gagasan baru tentang komposit karet dengan bahan pengisi serbuk ijuk yang 
bersiafat elastis untuk dimanfaatkan sebagai baju proteksi radiasi elektromagnetik pengion 
maupun peralatan lain yang berkaitan dengan pemanfaatan proteksi radiasi. Diharapkan 
kedepan, pembuatan komposit karet alam dengan bahan pengisi serbuk ijuk dalam penelitian 
ini, mampu menahan atau mengurangi laju radiasi yang ditimbulkan oleh reaksi nuklir. 
3. Memberikan informasi dalam bidang komposit karet dengan bahan pengisi partikel serbuk 
ijuk, sehingga kedepan informasi ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya. 
Tinjauan Pustaka 
Kristiyanti, dkk. (2005) melakukan penelitian tentang komposit karet alam timbal oksida. 
Penelitiannya bertujuan untuk melakukan perakayasaan ulang terhadap penelitaian sebelumnya, 
karena walaupun telah memenuhi standar SNI 18–6478–2000 apron proteksi radiasi sinar-X 
dinilai masih terlalu tebal dan kurang nyaman jika dipakai. Material yang diguanakan pada 
penelitiannya adalah komposit karet timbal oksida dengan komposisi sebesar 250 pphr, 350 
pphr,450 pphr, 600 pphr, 700 pphr dengan tebal komposit sebesar 0,18 cm. Data penelitiannya 
menunjukkan bahwa dengan komposisi komposit yang digunakan dalam penelitian, daya serap 
sampel masing-masing ekivalen dengan daya serap timbal sebesar 0,25 mm, 0,35 mm, 0,50 mm 
sesuai Standar Nasional Indonesia 18-6478-2000 yang digunakan sebagai acuan. Dan 
disimpulkan bahwa hasil penentuan daya serap apron melalui verifikasi perhitungan teoritis 
untuk ketebalan dapat digunakan untuk fabrikasi apron yang sesungguhnya. 
Sitepu, dkk. (2006) melakukan penelitian tentang komposit matrik polyster menggunakan 
bahan penguat serat ijuk. Penelitiannya bertujuan untuk  bahan perisai radiasi nuklir. Material 
yang digunakan dalam penelitiannya adalah komposit matrik polyster menggunakan bahan 
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penguat serat ijuk dengan faksi berat 20%, 40% dan 60%. Dari hasil penelitiannya menjelaskan 
bahwa koefisien serapan papan komposit  serat ijuk dengan fraksi berat 40% lebih dari koefisien 
serapan besar aluminium, sehingga dapat menggantikan fungsi aluminium sebagai penyerap 
untuk radiasi sinar-β. 
Prayitno, (2009) melakukan penelitian tentang perhitungan ketebalan bahan komposit karet 
alam timbal oksida untuk proteksi radiasi sinar-X 100 Kev. Dalam pengujiannya bertujuan untuk 
memperoleh ketebalan bahan proteksi yang aman bagi lingkungan ataupun pekerja yang berada 
di lingkungan medan radiasi. Dasar perhitungan daya serap diawali dengan komposisi timbal 
oksida sebesar 50 pphr (part per one hundred rubber) sampai 1000 pphr, tebal komposisi karet 
alam yang dihitung sebesar 2,5 mm. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa ketebalan bahan 
komposit karet alam timbal oksida yang aman bagi pengguna atau pekerja dimedan radiasi, 
apabila karet alam dicampur dengan timbal oksida sebanyak 550 pphr. Nilai daya serap pada 550 
pphr telah memenuhi standar yang diizinkan. 
Landasan Teori 
A. Komposit 
Komposit dalam lingkup ilmu material adalah gabungan dua buah material atau lebih 
yang digabung pada skala makroskopis untuk membentuk material baru yang lebih bermanfaat, 
ini berbeda dengan alloy/paduan yang digabung secara mikroskopis. Pada material komposit 
sifat unsur pendukungnya masih terlihat dengan jelas, sedangkan pada alloy/paduan sudah tidak 
kelihatan lagi unsur-unsur pendukungnya (Jones, 1975). 
Bagian utama dari komposit antara lain: 
1. Reinforcement adalah salah satu bagian utama dari komposit yaitu reinforcement (penguat) 
yang berfungsi sebagai penanggung beban utama pada komposit. 
2. Serat Gelas (Glass fiber) adalah bahan yang tidak mudah terbakar. Serat jenis ini biasanya 
digunakan sebagai penguat matrik jenis polymer. Komposisi kimia serat gelas sebagian 
besar adalah SiO2 dan sisanya adalah oksida-oksida aluminium (Al), kalsium (Ca), 
magnesium (Mg), natrium (Na) dan unsur-unsur lainnya. 
B. Serat Ijuk 
Serat ijuk adalah serat alam yang mungkin hanya sebagian orang mengetahui kalau serat 
ini sangatlah istimewa dibandingkan serta alam lainnya. Serat berwarna hitam yang dihasilkan 
dari pohon aren memiliki banyak keistimewaan diantaranya (Suriadi, 2011): 
a. Tahan lama hingga ratusan bahkan ribuan tahun lebih. 
Fakta ini ditemukan manakala ditemukannya benda purbakala yang diperkirakan peninggalan 
abad ke 8 yang isinya, ditemukan pasak-pasak kayu yang lapuk tetapi tali pengikat yang 
terbuat dari ijuk bewarna hitam masih relatif kuat (Suriadi, 2011).  
b. Tahan terhadap asam dan garam air laut. 
Serat ijuk merupakan salah satu serat yang tahan terhadap asam dan garam air laut, salah satu 
bentuk pengolahan dari serat ijuk adalah tali ijuk yang telah digunakan oleh nenek moyang 
kita untuk pengikat berbagai peralatan nelayan dilaut (Suriadi, 2011). 
c. Mencegah penembusan rayap tanah 
Hasil penelitian lembaga penelitian Universitas Hasanuddin yang telah dipublikasikan di 
alamat : Jurnal Penelitian Vol.2 No.1 Januari 2006 mengenai serat ijuk sebagai perintang fisik 
serangan rayap tanah. Penelitian dan pengujian dilapangan selama perioede 6 bulan 
memberikan indikasi bahwa dengan cara penyusunan tertentu lapisan ijuk dapat secara efektif 
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mencegah penembusan rayap tanah dan menyebabkan kematian yang tinggi sampai 100% 
(Suriadi, 2011). 
d. Sebagai perisai radiasi nuklir 
Penelitiannya telah dilakukan oleh Mimpin Sitepu dan kawan-kawan dari Universitas 
Sumatera Utara (USU) Medan dan penelitian yang dilakukan oleh Universitas Hasanuddin. 
Hasil temuan kedua penelitian sama yaitu Modifikasi serat ijuk dengan radiasi sinar (C0-60). 
Fraksi berat serat ijuk ternyata mempengaruhi koefisien serapan papan ijuk terhadap sinar dan 
dengan fraksi sekitar 40%, koefisien serapan papan komposit ijuk ternyata lebih tinggi dari 
Alimunium (Suriadi, 2011). 
C. Bahan Kimia Pembuatan Komposit 
Karet dalam keadaan mentah tidak dapat dibentuk menjadi barang jadi karet yang layak 
digunakan karena tidak elastis dan mempunyai berbagai kelemahan, anatara lain tidak kuat dan 
tidak tahan cuaca. Agar dihasilkan barang jadi karet yang layak digunakan terlebih dulu karet 
mentah dicampur dengan bahan kimia karet lain lalu divulkanisasi (Alfa, 2005). 
Campuran antara karet dengan bahan-bahan tersebut dikenal dengan nama kompon karet. 
Adapun bahan kimia tersebut meliputi (Alfa, 2005): 
a. Bahan pemvulkanisasi 
Bahan pemvulkanisasi adalah sejenis bahan kimia karet yang dapat bereaksi dengan gugus 
aktif molekul karet pada proses vulkanisasi, membentuk ikatan silang antar molekul, sehingga 
terbentuk jaringan tiga dimensi. Belerang adalah bahan kimia yang pertama kali ditemukan 
sebagai bahan pemvulkanisasi dan paling banyak digunakan pada berbagai jenis karet. 
sebagian besar jenis belerang yang biasa digunakan adalah golongan soluble sulphur. Jenis 
karet yang umumnya menggunakan bahan pemvulkanisasi belerang adalah NR (Natural 
Rubber), SBR (Styrene Butadiene Rubber), BR (Butadiene Rubber), NBR (Nitril), IR 
(Isoprene), IIR (Isobutylene Isoprene) dan EPDM ( Ethylene Propylene Diene). (Alfa, 2005). 
b. Bahan penggiat 
Penggiat adakalanya disebut pengaktif adalah bahwa bahan kimia yang ditambahkan kedalam 
sisitem vulkanisasi, guna menggiatkan proses vulkanisasi yang berjalan sangat lambat jika 
hanya menggunakan belerang. Dalam sistem vulkanisasi dengan bahan pencepat, bahan ini 
berfungsi sebagai bahan pengaktif bahan pencepat karena pada umumnya bahan pencepat 
organik tidak akan berfungsi secara efisien tanpa adanya bahan pengaktif. Penggiat yang 
paling umum digunakan adalah kombinasi antara ZnO (Zinc Oxide) dengan asam stearat.  
(Alfa, 2005). 
c. Bahan pencepat 
Bahan pencepat, umumnya berupa senyawa organik, adalah bahan yang biasanya 
ditambahkan dalam jumlah sedikit untuk mempercepat reaksi vulkanisasi kompon oleh 
belerang. Bahan pencepat yang biasa digunakan untuk karet NR, SBR, IIR, EPDM, lateks 
alami dan sintetis adalah ZDEC (Zinc Diethyldithiocarbamate). Selain itu bahan lain yang 
bisa digunakan sebagai bahan pencepat vulkanisasi yaitu ZDBC (Zinc 
Dibuthyldithyodarbamate). (Alfa, 2005). 
d. Bahan pelunak 
Bahan pelunak adalah bahan kimia yang ditambahkan kedalam karet mentah selama proses 
pembuatan kompon karet dengan tujuan untuk melunakkan dan memudahkan bahan 
pencampur bahan-bahan kimia karet (Alfa, 2005). 
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e. Bahan antidegradan 
Adalah bahan kimia yang berfungsi sebagai anti ozonan yaitu melindungi karet dari 
kerusakan akibat serangan ozon dan juga berfungsi sebagai antioksidan yauitu melindungi 
karet dari kerusakan akibat oksidasi (Alfa, 2005). Beberapa jenis lilin (wax) sering digunakan 
sebagai antiozonan barang jadi karet, senyawa amina dan senyawa turunan fenol (ionol). 
D. Radiasi 
Radiasi adalah pancaran energi yang berasal dari proses transformasi atom atau inti atom 
yang tidak stabil. Ketidak-stabilan atom dan inti atom mungkin memang sudah alamiah atau 
buatan manusia, oleh karena itu ada sumber radiasi alam dan sumber radiasi buatan. Sumber 
radiasi itu sendiri dapat dibedakan menjadi sumber yang berupa zat radioaktif dan sumber yang 
berupa mesin, seperti pesawat sinar-X, akselerator, maupun reaktor nuklir. 
Adapun jenis radiasi dapat dibedakan menjadi radiasi partikel bermuatan, radiasi partikel 
tak bermuatan, dan gelombang elektromagnetik atau foton. Ketiga jenis radiasi ini mempunyai 
karakteristik fisis dan cara interaksi dengan materi yang sangat berbeda (Pusdiklat BATAN, 
2004). 
a. Radiasi partikel bermuatan 
Radiasi ini merupakan pancaran energi dalam bentuk partikel yang bermuatan listrik. 
Beberapa jenisnya adalah radiasi alpha dan beta yang dipancarkan oleh zat radioaktif (inti 
atom yang tidak stabil), serta radiasi elektron dan proton yang dihasilkan oleh mesin berkas 
elektron ataupun akselerator (Pusdiklat BATAN, 2004). 
b. Radiasi partikel tak bermuatan (Neutron) 
Radiasi ini merupakan pancaran energi dalam bentuk partikel neutron yang tidak bermuatan 
listrik dan mempunyai massa 1 sma (satuan massa atom). Radiasi ini lebih banyak dihasilkan 
bukan oleh inti atom yang tidak stabil (radioisotop) melainkan oleh proses reaksi inti 
(Pusdiklat BATAN, 2004). 
c. Radiasi gelombang electromagnetik (Foton) 
Radiasi ini merupakan pancaran energi dalam bentuk gelombang electron magnetik atau foton 
yang tidak bermassa maupun bermuatan listrik. Terdapat dua jenis radiasi yang berbentuk 
gelombang elektromagnetik yaitu sinar gamma dan sinar-X (Pusdiklat BATAN, 2004). 
E. Pengujian Daya Serap 
Secara garis besar, penggunaan alat ukur radiasi dapat dibedakan menjadi dua kelompok 
yaitu untuk kegiatan proteksi radiasi dan untuk kegiatan aplikasi/penelitian radiasi nuklir itu 
sendiri. Aplikasi teknik nuklir yang dapat dimanfaatkan dengan menggunakan sistem pengukur 
radiasi ini seperti NDT (Non Destructive Test) teknik perunut, pengukur ketebalan, densitas, 
identifikasi material dan sebagainya. Setiap alat ukur radiasi baik yang digunakan untuk 
mengukur kuantitas, energi, intensitas maupun dosis radiasi selalu terdiri atas dua bagian utama 
yaitu detektor dan peralatan penunjang (Kristiyanti, 2011). 
Detektor merupakan bagian yang sangat penting dari suatu sistem pencacah radiasi 
karena detektor berfungsi untuk menangkap radiasi dan mengubahnya menjadi sinyal atau pulsa 
listrik.Terdapat dua besaran yang biasa diukur dari suatu paparan radiasi nuklir yaitu jumlah 
radiasi dan energi radiasi. Jumlah radiasi diperlukan untuk mengetahui aktivitas sumber radiasi 
sedang energi radiasi digunakan untuk menentukan jenis sumber radiasi. Secara ideal, setiap 
radiasi yang mengenai detektor akan diubah menjadi sebuah sinyal (pulsa) listrik sehingga 
jumlah radiasi dapat ditentukan dengan mengukur jumlah pulsa listrik yang dihasilkan detektor. 
7 
 
Tinggi sinyal (pulsa) listrik yang dihasilkan detektor menunjukkan energi radiasi yang mengenai 
detektor sehingga energi radiasi dapat ditentukan dengan mengukur tinggi pulsa listrik yang 
dihasilkan detektor (Haditjahyono, 2006). 
Detektor yang digunakan dalam pengujian ini adalah detektor Geiger Muller (GM). 
Detektor GM termasuk kelompok detektor nuklir dengan isian gas, yang prinsip kerjanya 
memanfaatkan media gas isian sebagai penghasil pulsa yang dapat diukur. Sumber radiasi yang 
digunakan dalam pengujian adalah pemancar radiasi gamma Caesium 137 (Cs-137) dengan 






Gambar 1. Tata letak pengujian 
Keterangan : 1. Sumber Radiasi 
2. Perisai Radiasi 
3. Detektor 
Untuk pengujian dengan sumber Cs-137 
Jarak detektor ke sumber : 15 cm 
Waktu cacah   : 20 detik 
F. Penghitungan Daya Serap 
Radiasi gamma merupakan jenis radiasi yang mempunyai daya tembus sangat besar dan 
tidak dapat dihentikan sepenuhnya. Setiap pancaran radiasi gamma yang mengenai suatu bahan 
akan berinteraksi dengan bahan tersebut sehingga sebagian dari intensitasnya akan terserap dan 
sebagian lagi diteruskan. Perbandingan intensitas pancaran yang datang dan intensitas yang 
masih diteruskan tergantung pada tebal bahan, jenis bahan dan energi radiasi gamma. Persamaan 
berikut ini menunjukkan hubungan tersebut (Kristiyanti, 2011): 
 
           (1) 
 
Keterangan:  DS =  Daya serap 
     Io  =  Intensitas paparan radiasi sebelum melewati perisai 





























Alat dan Bahan 
a. Bahan 





- ZnO (Zinc Oxide) 
- ZDEC (Zinc Dietyldithiocarbamate) 
b. Alat penelitian: 




- Timbangan digital 
- Mesin agiator 
- Tabung disperse 
- Butiran keramik 








1. Persiapan lateks, bahan kimia dan serbuk ijuk. Kemudian ditimbang sesuai dengan 
perbandingan fraksi berat komposit 0 phr, 10 phr dan 20 phr. 
2. Pengadukan antara lateks dengan bahan kimia yang sudah didispersi secara manual selama ± 
15 menit agar bahan tercampur homogen, pengadukan dilakukan secara perlahan agar tidak 
menimbulkan buih pada bahan yang telah diaduk. 
3. Pencampuran serbuk ijuk dengan lateks dan bahan kimia dilakukan dengan cara mencampur 
sedikit demi sedikit kedalam gelas pengaduk agar bahan tidak cepat mengental dan dapat 
tercampur secara merata. 
4. Setelah bahan komposit tercampur kemudian dituang kedalam cetakan dan dibiarkan sampai 
bahan komposit merata dengan cetakan. 
5. Proses vulkanisasi dilakaukan dengan cara dioven, dengan suhu ± 90 0C selama ± 1 jam.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pembahasan Hasil Pengujian Radiasi Sinar Gamma 
Dari hasil pengujian dan perhitungan pencacahan radiasi sinar gamma, kemudian diperoleh 
data rata-rata intensitas radiasi seperti yang tersaji dalam tabel  1. 























Dari data diatas, kemudian diolah menggunakan persamaan 1 untuk menentukan intensitas 
daya serap pada spesimen uji. Adapun perhitungan intensitas daya serap radiasi dengan fraksi 





𝐷𝑆 =   
Io − I
Io
 x 100% 
𝐷𝑆 =  
177,3 − 124,7
177,3
 x 100% 




Begitu juga dengan perhitungan daya serap komposit tanpa serbuk ijuk 0 phr pada sempel 
kedua dan ketiga. Sehingga diperoleh intensitas daya serap pada masing-masing sempel dengan 
fraksi berat komposit 0 phr, 10 phr dan 20 phr seperti yang terlampir dalam  tabel 2. 
Tabel 2. Daya Serap Pada Masing-masing Sempel 
















Dari data diatas kemudian diambil nilai rata-rata daya serapnya pada masing-masing 
variasi komposit seperti yang terlampir dalam tabel 3. 
Tabel 3. Daya Serap Rata-Rata Pada Setiap Variasi 
Komposisi Serbuk Ijuk 
(phr) 





Gambar 3. Grafik Antara Daya Serap dengan Variasi Komposit 
2. Pembahasan Nilai Daya Serap 
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa, besar komposisi serbuk ijuk mempengaruhi daya 
serap terhadap radiasi sinar gamma.  Untuk variasi fraksi berat komposit serbuk ijuk 0 phr 
diperoleh daya serap 26,58%, untuk variasi fraksi berat komposit serbuk ijuk 10 phr diperoleh 






















Dari hasil analisa pengujian komposit dan pembahasan data yang diperoleh, maka dapat 
ditarik suatu kesimpulan yaitu: 
1. Telah berhasil dibuat lembaran komposit karet alam dengan bahan pengisi serbuk ijuk 
mesh 60 sebagai bahan prisai radiasi sinar gamma. 
2. Semakin tinggi komposisi serbuk ijuk yang digunakan pada material komposit, semakin 
tinggi pula nilai daya serap radiasi yang dihasilkan. Nilai daya serap komposit terhadap 
radiasi sinar gamma tanpa partikel ijuk (0 phr) diperoleh nilai daya serap sebesar 26,58%, 
komposit dengan fraksi berat serbuk ijuk 10 phr diperoleh nilai daya serap sebesar 31,44% 
dan komposit dengan fraksi berat serbuk ijuk 20 phr diperoleh nilai daya serap sebesar 
32,46%. 
Saran 
Dalam penelitian selanjutnya, penulis mempunyai beberapa saran yang dapat digunakan 
untuk proses pengembangan dan pembuatan komposit karet dengan dengan bahan penguat 
serbuk ijuk, yaitu: 
1. Minimnya alat pembuatan serat ijuk menjadi serbuk menyebabkan kendala pada lamanya 
waktu penelitian, untuk itu sebaiknya dalam proses pembuatan serat ijuk menjadi serbuk 
dilakukakan jauh hari sebelum pembuatan bahan. 
2. Pembuatan spesimen pada proses pengadukan bahan komposit sebaiknya dilakukan 
dengan cara mencampur serbuk ijuk dan lateks sedikit demi sedikit ke dalam gelas 
pengaduk agar serbuk ijuk tercampur merata dengan lateks. 
3. Pembutan cetakan spesimen sebaiknya dilebikan ukurannya dari ukuran spesimen yang 
akan dibuat, dikarenakan lembaran komposit akan menyusut pada saat proses vukanisasi. 
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